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ABSTRAK 

PENGGUNAAN KONSELING KELOMPOK TEKNIK ASSERTIVE 

TRAINING UNTUK MENINGKATKAN SELF ESTEEM PADA SISWA 

KELAS XI MADRASAH ALIYAH MATHLA’UL ANWAR GISTING 

TAHUN AJARAN 2019/2020 

Oleh 

SINTIA ASTARIANA 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya tingkat self esteem pada siswa. 

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan self esteem siswa melalui teknik 

assertive training di MA Mathla’ul Anwar Gisting. Penelitian ini menggunakan 

metode quasi eksperimen dengan desain times series design. Subjek penelitian 

sebanyak 7 siswa yang didapat dari data pre-test. Teknik pengumpulan data 

menggunakan skala self esteem. Hasil penelitian menunjukkan nilai Asymp.Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,001 dengan taraf signifikan 0,01. Karena nilai 0,001 <  0,05, 

dengan demikian Ho di tolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat pengaruh 

signifikan terhadap self esteem siswa sebelum dilksanakan layanan konseling 

kelompok dengan teknik assertive training skor siswa meningkat lebih tinggi. 

Kesimpulan dari penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan setelah diberikan 

layanan konseling kelompok teknik assertive training pada siswa kelas XI Ma 

Mathla’ul Anwar Gisting. 

Kata kunci: konseling  kelompok, self esteem, assertive training 



ABSTRACT 

THE USE OF ASSERTIVE TRAINING TECHNIQUE CONSELING TO 

INCREASE SELF ESTEEM IN CLASS XI STUDENTS MADRASAH 

ALIYAH MATHLA’UL ANWAR GISTING ACADEMIC YEAR 2019/2020 

By 

SINTIA ASTARIANA 

The problem in this study is the low level of self-esteem in students. The purpose 

of this study was to increase student self-esteem through assertive training 

techniques at MA Mathla'ul Anwar Gisting. This study uses a quasi-experimental 

method with a times series design. The research subjects were 7 students obtained 

from pre-test data. The data collection technique uses a self-esteem scale. The 

results of the research show the value of Asymp.Sig. (2-tailed) of 0.001 with a 

significant level of 0.01. Because the value is 0.001 <0.05, thus Ho is rejected and 

Ha is accepted, which means that there is a significant influence on student self-

esteem before the group counseling service is carried out with the assertive 

training technique. Students' scores increase higher. The conclusion of this study 

is that there is a significant effect after being given group counseling services 

using assertive training techniques to class XI Ma Mathla'ul Anwar Gisting 

students. 

Keywords: group counseling, self esteem, assertive training 
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MOTTO 

 

Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa  yang telah diusahakannya, 

dan sesungguhnya usaha itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya), dan 

kemudian akan diberikan balasan kepadanya dengan balasan yang paling 

sempurna. 

(QS. An-Najm 39-41) 

 

 

Think only of the best, work only for the best & expect only the 

best. 

Forget the mistakes of the past & press on the greater 

achievements of the future”. 
(C. D. Larson) 
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1. PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan secara sadar oleh pendidik 

terhadap perkembangan jasmani dan rohani siswa menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama. Pendidikan pada dasarnya mengupayakan 

pengembangan manusia seutuhnya serta tidak terhindar dari bebagai rintangan 

dan kegagalan tersebut perlu diselenggarakan secara luas dan mendalam 

mencakup segenap segi kehidupan manusia, baik di dunia maupun di akhirat. 

Sebagai pendidik, tugas guru selain mengajar dan melatih adalah memberikan 

bimbingan. Guru berperan dalam memberikan bimbingan, pembentukan 

karakter, disiplin diri, perencanaan masa depan, dan membantu mengatasi 

kesulitan yang dihadapi sehingga menjadi pribadi yang mandiri serta memiliki 

self esteem yang tinggi sehingga dapat mengantarkan siswa pada keberhasilan 

dalam meraih kesuksesan. 

Keberhasilan seorang siswa dalam meraih kesuksesan ditentukan oleh kualitas 

diri dan self esteem yang ia miliki. Self esteem merupakan kebutuhan yang 

tidak akan berhenti, self esteem salah satu kebutuhan dasar bagi manusia yang 

dapat memberi perasaan bahwa dirinya berhasil, mampu dan berguna 

sekalipun ia memiliki kelemahan dan pernah mengalami kegagalan. 
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Kecenderungan siswa tidak mampu berprestasi disebabkan rendahnya self 

esteem yang ia miliki. 

self esteem ini mengandung nilai keberlangsungan hidup  yang merupakan 

kebutuhan dasar manusia. Self esteem yang sehat mampu memberikan 

sumbangan bermakna bagi proses kehidupan individu tersebut untuk 

selanjutnya, tentu juga bagi perkembangan pribadi yang normal dan sehat. 

Tinggi rendahnya harga diri seseorang dapat diukur dari seberapa positif dan 

negatif dia menilai dirinya. Self esteem yang tinggi berasal dari penilaian 

positif. Semakin besar prasangka baik kita terhadap diri sendiri, maka 

semakin tinggi self esteem yang dimiliki. Begitu juga sebaliknya. 

(Santrock, 1998), self esteem atau harga diri merupakan evaluasi individu 

terhadap dirinya sendiri secara rendah atau tinggi. Penilaian tersebut terlihat 

dari penghargaan mereka terhadap keberadaan dan keberartian dirinya. Dalam 

harga diri tercakup evaluasi, penghargaan diri dan menghasilkan penilaian 

tinggi atau rendah terhadap dirinya sendiri.  

Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa serta wawancara terhadap guru 

bimbingan konseling dan guru mata pelajaran yang dilakukan peneliti di 

Madrasah Aliyah Math'laul Anwar Gisting, peneliti menemukan bahwa siswa 

di sekolah tersebut mengalami beberapa permasalahan yaitu siswa takut 

mencoba hal-hal baru, Siswa melakukan sesuatu dengan diiringi rasa takut 

akan penolakan, Beberapa siswa yang memiliki kemampuan enggan 

menampilkan diri di depan kelas atau depan umum, Sejumlah siswa kurang 
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mampu menolak dan menyatakan ketidak setujuannya terhadap pendapat 

orang lain. Serta siswa tidak aktif bertanya saat proses belajar mengajarHal ini 

menandakan bahwa keadaan self esteem siswa MA Mathla'ul Anwar Gisting 

rendah.  

Tohrin berpendapat (Tohrin, 2007) bimbingan dan konseling merupakan 

bagian yang tidak dapat  dipisahkan dari proses pendidikan dan memiliki 

kontribusi terhadap permasalahan siswa. Hal ini berarti proses pembelajaran 

dan pengentasan permasalahan siswa tidak akan memperoleh hasil yang 

maksimal tanpa di dukung oleh penyelenggaraan layanan  bimbingan 

konseling yang baik. rendahnya self esteem siswa merupakan suatu masalah  

Pendapat Hanna dalam jurnal yang ditulis Salmiati (Salmiyati, 2011) 

menyatakan bahwa harga diri merupakan dasar untuk membangun 

kesejahteraan dan kebahagiaan dalam hidup individu. Hal ini karena harga diri 

merupakan bagian penting dari konsep diri individu. Harga diri juga 

merupakan nilai yang ditanamkan dan menunjukkan pada positif atau negatif 

dari individu itu sendiri.  

Ternyata dari yang dikemukakan Nelson dan Jones (Nelson dan Jones, 2006) 

menjelaskan bahwa perilaku asertif adalah perilaku yang merefleksikan rasa 

percaya diri dan menghormati diri sendiri dan orang lain. Hal ini sejalan 

dengan pengertian perilaku asertif yang dikemukakan oleh (Alberti dan 

Emmons, 2002) yaitu perilaku asertif meningkatkan kesetaraan dalam 
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hubungan sesama manusia, yang memungkinkan kita untuk menunjukkan 

minat terbaik kita, berdiri sendiri tanpa hatrus merasa cemas, 

mengeekspresikan perasaan kita dengan jujur dan nyaman, melatih 

kepribadian kita yang sesungguhnya tanpa menolak kebenaran dari orang lain. 

Ternyata dari yang dikemukakan corey (Corey, 2009) pendekatan behavioral 

berupa assertive training bisa diterapkan terutama pada situasi-situasi 

interpersonal dimana individu mengalami kesulitan untuk menerima 

kenyataan bahwa menyatakan atau menegaskan diri adalah tindakan yang 

layak atau benar. Pendapat tersebut didukung oleh (Lutfi, 2007) yang 

menyatakan bahwa assertive training merupakan latihan keterampilan sosial 

yang diberikan pada individu yang diganggu kecemasan, tidak mampu 

mempertahankan hak- haknya, terlalu lemah, membiarkan orang lain 

merongrong dirinya, tidak mampu mengekspresikan amarahnya dengan benar 

dan cepat tersinggung. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku asertif 

adalah perilaku sesesorang dalam hubungan antar pribadi yang menyangkut, 

emosi, perasaan, pikiran serta keinginan dan kebutuhan secara terbuka, tegas 

dan jujur tanpa perasaan cemas atau tegang terhadap orang lain, tanpa 

merugikan diri sendiri dan orang lain. Maka muncul gagasan penulis untuk 

mengadakan penelitian tentang penggunaan konseling kelompok teknik 

Assertive training untuk meningkatkan Self esteem pada siswa kelas XI MA 

Mathla'ul Anwar Gisting tahun ajaran 2019/2020  
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada siswa kelas XI MA 

Mathla'ul Anwar Gisting ditemukan beberapa masalah yang mengarah pada 

ciri-ciri self esteem yang rendah, yaitu:  

1. Siswa  enggan mencoba hal-hal baru. 

2. Siswa melakukan sesuatu dengan diiringi rasa takut akan penolakan, 

3. siswa yang memiliki kemampuan enggan menampilkan diri di depan kelas 

atau depan umum. 

4. Siswa tidak aktif bertanya saat proses belajar mengajar. 

5. Sejumlah siswa kurang mampu menolak dan menyatakan 

ketidaksetujuannya terhadap pendapat orang lain. 

6. Siswa merasa dirinya tidak di anggap oleh teman. 

1.3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan konseling 

kelompok teknik assertive training dapat meningkatkan self esteem ? 

1.4. Tujuan 

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan 

penggunaan konseling kelompok teknik asertif training untuk meningkatkan 

self esteem pada siswa kelas XI MA Mathla'ul Anwar Gisting.  
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1.5. Kerangka Pikir 

Dalam proses belajar di sekolah siswa dituntut aktif karena pembelajaran 

tidak hanya satu arah, akan tetapi dua arah. Jadi siswa sebagai orientasi dalam 

pembelajaran tersebut tidak hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru. 

Dalam hal ini, untuk mengungkapkan pendapatnya siswa harus berkeyakinan 

bahwa salah atau benar tidaklah penting, yang penting ia berani menyuarakan 

pendapatnya. Untuk itu siswa harus memiliki penilaian yang positif terhadap 

dirinya atau memiliki tingkat self esteem yang tinggi, karena dengan demikian 

ia akan mampu memilih dan memilah perilaku mana yang pantas dan perilaku 

mana yang tidak pantas dilakukan. Ia akan lebih percaya diri dalam 

menentukan sikap apa yang harus dilakukan, tidak akan mudah terpengaruh 

oleh lingkungan yang buruk, karena dapat bersikap tegas dan tidak takut 

mengungkapkan pendapatnya.  

 Copersmit berpendapat (Coopersmit, 1967) harga diri merupakan evaluasi 

yang dibuat individu dan kebiasaan memandang dirinya, terutama sikap 

menerima, menolak, dan indikasi besarnya kepercayaan individu terhadap 

kemampuan, keberartian, kesuksesan, keberhargaan. Secara singkat, harga diri 

adalah personal judgment mengenai perasaan berharga atau berarti yang 

diekspresikan dalam sikap-sikap individu terhadap dirinya.  
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Adapun menurut (Rosenberg, 1965) self esteem yaitu penilaian positif atau 

negatif tentang diri individu, evaluasi secara keseluruhan atas nilai-nilai diri 

yang dimiliki oleh seseorang.Jadi sejauh mana individu tersebut mengenal dan 

memahami dirinya sendiri.  

Selain itu sikap dan pandangan yang aktif juga sangat berperan penting bagi 

siswa, khususnya usia remaja. Hal ini merupakan wujud dari individu yang 

asertif, (Alberti & Emmons, 2002) perilaku asertif adalah perilaku yang 

memungkinkan remaja untuk bertindak atas dasar keinginan sendiri tanpa ada 

rasa cemas yang berlebihan, dapat mengekspresikan perasaannya dengan 

wajar atau melaksanakan hak-haknya tanpa melanggar hak orang lain. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka rendahnya self esteem perlu mendapat 

penanganan khusus, sehingga low self esteem dapat ditingkatkan. Pada 

penelitian ini penulis mencoba mengemukakan alternatif penyelesaian 

terhadap permasalahan tersebut melalui teknik assertive training. Adapun hal 

yang mendasari penulis menggunakan teknik assertive training dalam 

meningkatkan self esteem ialah adanya beberapa teori yang menyatakan 

bahwa self esteem dapat ditingkatkan dengan menggunakan assertive training. 

Diantaranya adalah menurut Graham (1991) yang menjelaskan bahwa seorang 

yang asertif akan mampu menanyakan alasan orang lain memberikan 

penilaian buruk tentang dirinya. Ketika ia berani dan merasa berhak 

mengetahui alasan tersebut maka saat itulah penilaian ia tentang dirinya 

menjadi meningkat. 
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Berdasarkan teori diatas ketika seseorang merasa penilaian dirinya meningkat 

maka citra dirinya akan lebih bagus dan hal ini akan berpengaruh terhadap self 

esteem individu tersebut. 

Siswa yang memiliki self esteem yang rendah perlu diberi assertive training 

(latihan penegasan) agar dapat mengembangkan potensi yang ada secara 

optimal, dan mengubahperilakunya. Karena dampak dari rendahnya self 

esteem tersebut dapat menyebabkan pikiran negatif siswa dan membuat ia 

percaya komentar negatif yang dibuat orang lain. Hal ini dapat menyebabkan 

ia kehilangan kepercayaan diri. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Alur Kerangka Pikir 

1.6. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah, teori dan kerangka pikir yang telah 

dikemukakan, makahipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

 

Self Esteem Siswa 

Rendah 

 

Konseling kelompok 

Assertive Training 

 

Self Esteem Siswa 

Meningkat 
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Penggunaan teknik asertif training dapat meningkatkan self esteem pada siswa 

kelas XI MA Mathla'ul Anwar Gisting . 

Sedangkan hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah: 

Ho : Dengan menggunaan konseling kelompok teknik Asertif Training tidak 

dapat meningkatkan self esteem pada siswa kelas XI MA Mathla'ul Anwar 

Gisting. 

Ha : Dengan menggunakan konseling kelompok teknik Asertif Training dapat 

meningkatkan self esteem pada siswa kelas XI MA Mathla'ul Anwar Gisting. 

 

1.7. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a) Bidang ilmu Bimbingan Konseling dan Psikologi, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan 

pengembangan bagi disiplin ilmu psikologi dan BK.  

b) Bagi peneliti lain, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai landasan berpikir untuk pengembangan penelitian sejenis secara 

lebih mendalam. Selain itu juga diharapkan dapat memberi inspirasi dalam 

melaksanakan penelitian berikutnya yang relevan dan mendorong 

dihasilkannya penemuan baru.  
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2. Manfaat praktis 

a) Bagi Guru BK, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan Guru 

BK mengenai dalam meningkatkan self esteem pada siswa, sehingga 

diharapakan dapat menjadi landasan bagi Guru BK untuk membuat 

program yang dapat meningkatkan self esteem siswa. 

b) Bagi subjek penelitian, diharapkan dapat bermanfaat dalam memberi 

masukan mengenai penggunaan teknik assertive training dalam 

meningkatkan self esteem pada siswa, selanjutnya diharapkan dapat 

membantu subjek untuk memiliki self esteem yang baik sehingga subjek 

mampu mengembangkan diri sesuai dengan potensi yang dimiliki.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Penelitian ini berjudul Penggunaan teknik assertive training dalam meningkatkan 

self esteem siswa kelas XI MA Mathla'ul Anwar Gisting  tahun pelajaran 2019/2020. 

teori yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah hal-hal 

yang berhubungan dengan self esteem dan teknik assertive training.  

2.1 Self esteem 

2.1.1 Pengertian Self esteem 

Harga diri atau self esteem adalah penilaian individu terhadap dirinya sendiri 

berdasarkan pada keyakinan bahwa dirinya sebagai individu yang mampu, 

penting dan berharga yang dipengaruhi oleh hasil interaksinya dengan orang di 

sekitarnya serta sikap, penerimaan, penghargaan dan perlakuan orang lain 

terhadap dirinya. 

Ternyata Daradjat berpendapat bahwa (Daradjat, 1990) Harga diri merupakan 

salah satu kebutuhan dasar bagi manusia yang dapat memberi perasaan bahwa 

dirinya berhasil, mampu dan berguna sekalipun ia memiliki kelemahan dan pernah 

mengalami kegagalan. Kebutuhan akan harga diri tidak akan pernah berhenti 

sehingga mendominasi perilaku individu. 

Copersmit berpendapat (Coopersmit, 1967) harga diri merupakan evaluasi yang 

dibuat individu dan kebiasaan memandang dirinya, terutama sikap menerima, 

menolak, dan indikasi besarnya kepercayaan individu terhadap kemampuan, 
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keberartian, kesuksesan, keberhargaan. Secara singkat, harga diri adalah personal 

judgment mengenai perasaan berharga atau berarti yang diekspresikan dalam 

sikap-sikap individu terhadap dirinya.  

Adapun pendapat menurut Kreitner dan kinicki (Kreitner dan kinicki, 2000) harga 

diri adalah suatu keyakinan nilai diri sendiri berdasarkan evaluasi diri secara 

keseluruhan. Orang dengan harga diri yang tinggi memandang diri mereka sendiri 

berharga, mampu dan dapat diterima. Orang dengan harga diri yang rendah 

memandang diri mereka sendiri dalam pemahaman yang negatif. Mereka tidak 

merasa baik dengan diri mereka sendiri dan dipenuhi dengan rasa sangsi akan 

dirinya sendiri.  

Menurut Frey dan Carlock dalam (Simbolon, 2008), harga diri adalah penilaian 

yang mengacu pada penilaian positif, negatif, netral dan ambigu yang merupakan 

bagian dari konsep diri, tetapi bukan berarti cinta diri sendiri. 

Menurut (Santrock, 1998), harga diri merupakan evaluasi individu terhadap 

dirinya sendiri secara rendah atau tinggi. Penilaian tersebut terlihat dari 

penghargaan mereka terhadap keberadaan dan keberartian dirinya. Dalam harga 

diri tercakup evaluasi, penghargaan diri dan menghasilkan penilaian tinggi atau 

rendah terhadap dirinya sendiri.  

Pendapat menurut burn (Burn, 1993) harga diri adalah penilaian terhadap diri yang 

dipengaruhi oleh karakteristik yang dimiliki orang lain dalam menjadi pembanding. 

Harga diri merupakan penilaian diri yang dipengaruhi oleh sikap, interaksi, 

penghargaan dan penerimaan orang lain terhadap individu. 
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa self esteem 

atau harga diri merupakan evaluasi yang dibuat individu dan kebiasaan 

memandang dirinya, terutama sikap menerima, menolak, dan indikasi besarnya 

kepercayaan individu terhadap kemampuan, keberartian, kesuksesan, 

keberhargaan. 

 

2.1.2. Aspek dan Sumber Self Esteem 

Berdasarkan pendapat Copersmith (Coopersmith, 1967), terdapat empat aspek 

dalam harga diri, yaitu: 

a) Power (Kekuasaan). Kemampuan untuk bisa mengatur dan mengontrol 

tingkah laku diri sendiri dan orang lain. Hal ini ditandai dengan adanya 

penghargaan dan penerimaan dari dari orang lain terhadap ide-idenya dan 

hak-hak individu tersebut.  

b) Significance (Keberartian). Kepedulian, perhatian, dan afeksi yang 

diterima individu dari orang lain, hal tersebut merupakan penghargaan dan 

minat dari orang lain dan pertanda penerimaan dan popularitasnya. Hal ini 

ditandai dengan keramahan, ketertarikan dan disukai individu menyukai 

dirinya. 

c) Virtue (Kebajikan). Ketaatan mengikuti kode moral, etika, dan prinsip-

prinsip keagamaan yang ditandai oleh ketaatan untuk menjauhi tingkah 

laku yang dilarang dan melakukan tingkah laku yang diperbolehkan oleh 

moral, etika, dan agama.  
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d) Competence (Kemampuan). Sukses memenuhi tuntutan prestasi yang 

ditandai oleh keberhasilan individu dalam mengerjakan berbagai tugas 

atau pekerjaan dengan baik dari level yang tinggi dan usia yang berbeda. 

Boere berpendapat (Boeree, 2006) terdapat dua sumber utama yang 

mempengaruhi harga diri individu, yaitu: 

a) Penghargaan dari diri sendiri  

Penghargaan dari sendiri adalah berupa keyakinan bahwa individu merasa 

aman dengan keadaan dirinya, merasa berharga dan kuat. 

Ketidakmampuan merasakan diri berharga membuat individu merasa 

rendah diri, kecil hati, tidak berdaya dalam menghadapi kehidupan. 

Perasaan berharga terhadap diri dapat ditumbuhkan melalui pengetahuan 

yang baik tentang diri serta mampu menilai secara objektif kelebihan-

kelebihan maupun kelemahan-kelemahan yang dimiliki. 

b) Penghargaan dari orang lain  

Keberartian ini dikaitkan dengan penerimaan, perhatian, dan afeksi 

yang ditunjukkan oleh lingkungan. Bila lingkungan memandang 

individu memiliki arti, nilai, serta dapat menerima individu apa adanya 

maka hal itu memungkinkan individu untuk dapat menerima dirinya 

sendiri, yang pada akhirnya mendorong individu memiliki harga diri 

tinggi atau yang positif. Sebaliknya bila lingkungan menolak dan 

memandang individu tidak berarti maka individu akan 

mengembangkan penolakan dan mengisolasi diri. 
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2.1.3. Komponen Self Esteem 

Ternyata dari yang dikemukakan Felker dalam jurnal kamila (Kamila, 2013) 

terdapat tiga komponen harga diri pada individu, yaitu: 

a) Perasaan diterima (Felling Of Belonging)  

Perasaan individu bahwa dirinya merupakan bagian dari suatu kelompok 

dan dirinya diterima seperti dihargai oleh anggota kelompoknya. 

Kelompok ini dapat berupa keluarga kelompok teman sebaya, atau 

kelompok apapun. kelompok tertentu. 

b) Perasaan Mampu (Felling Of Competence)  

Perasaan dan keyakinan individu akan kemampuan yang ada pada dirinya 

sendiri dalam mencapai suatu hasil yang diharapkan, misalnya perasaan 

seseorang pada saat mengalami keberhasilan atau kegagalan.  

c) Perasaan Berharga (Felling Of Worth)  

Perasaan dimana individu merasa dirinya berharga atau tidak, dimana 

perasaan ini banyak dipengaruhi oleh pengalaman yang lalu. Perasaan 

yang dimiliki individu yang sering kali ditampilkan dan berasal dari 

pernyataan-pernyataan yang sifatnya pribadi seperti pintar, sopan, baik 

dan lain sebagainya.  

 Sedangkan menurut Frey dan Carlock (Frey dan Carlock, 1987)  terdapat dua 

 komponen harga diri yang saling berhubungan, yaitu: 

a) Merasa mampu, yaitu perasaan bahwa individu mampu mencapai tujuan 

yang diinginkannya. Menjadi mampu berarti individu memiliki keyakinan 
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pikiran, perasaan dan perilaku yang sesuai dengan realita dirinya. Apabila 

individu mampu atau berhasil dalam tujuannya maka harga dirinya 

meningkat.  

a) Merasa berguna, yaitu perasaan individu bahwa ia berguna untuk hidup. 

Merasa berguna berarti menguatkan diri dan menghormati dirinya sendiri. 

Individu yang memandang dirinya sebagai individu yang tidak layak akan 

menurunkan harga dirinya. 

2.1.4. Faktor yang Mempengaruhi Self Esteem 

Fudyaratanta berpendapat (Fudyaratanta, 2012) menyatakatan bahwa Rogers 

menaruh perhatian akan kebutuhan self esteem, mengenai self esteem, terbentuk 

karena bayi menerima penghargaan positif dari orangtua dan orang-orang lainnya. 

Rogers dalam (Boeree, 2008) menyatakan kita mulai menilai diri sendiri dengan 

memakai standar-standar yang diberikan orang lain kepada kita. (Santrock, 2007) 

menjelaskan bahwa factor-faktor seperti penerimaan orang tua dan memberikan 

kebebasan pada anak dalam batasan yang jelas mungkin merupakan determinan 

yang penting terhadap self esteem anak.  

Dukungan emosional dan persetujuan social juga merupakan hal yang bisa 

mempengaruhi self esteem anak. (Baihaqi, 2011) menyatakan apabila orang tua 

menghalangi kebutuhan anak untuk menyelidiki maka perasaan harga diri yang 

timbul dapat dirusakkan, Akibatnya dapat timbul perasaan dihina dan marah.  

Dari beberapa pendapat tokoh dapat di simpulkan mengenai faktor-faktor yang 

mendukung self esteem, penghargaan positif dari orang tua dan orang-orang di 
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sekitarnya, standar-standar penilaian dari orang lain, kebebasan dan penerimaan 

dari orang tua, dukungan emosional, dan persetujuan social. Orang tua yang 

menghalangi masa menyelidiki anak pun dapat menyebabkan self esteem yang 

rendah. 

Menurut (Burn, 1993) terdapat empat faktor yang mempengaruhi harga diri 

seseorang, yaitu: 

a) Pengalaman  

Pengalaman merupakan suatu bentuk emosi, perasaan, tindakan, dan 

kejadian yang pernah dialami individu yang dirasakan bermakna dan 

meninggalkan kesan dalam hidup individu. 

b) Pola Asuh  

Pola asuh merupakan sikap orangtua dalam berinteraksi dengan anak-

anaknya yang meliputi cara orangtua memberikan aturan-aturan, hadiah 

maupun hukuman, cara orangtua menunjukkan otoritasnya, dan cara orang 

tua memberikan perhatiannya serta tanggapan terhadap anaknya. 

c) Lingkungan  

Lingkungan memberikan dampak besar kepada remaja melalui hubungan 

yang baik antara remaja dengan orangtua, teman sebaya, dan lingkungan 

sekitar sehingga menumbuhkan rasa aman dan nyaman dalam penerimaan 

sosial dan harga dirinya. 

d) Sosial Ekonomi  
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Sosial ekonomi merupakan suatu yang mendasari perbuatan seseorang 

untuk memenuhi dorongan sosial yang memerlukan dukungan finansial 

yang berpengaruh pada kebutuhan hidup seharihari. 

Sedangkan Menurut (Coopersmith, 1967), faktor-faktor yang mempengaruhi harga 

diri adalah sebagai berikut: 

a) Penghargaan dan penerimaan dari orang-orang yang signifikan. 

Harga diri seseorang dipengaruhi oleh orang yang dianggap penting 

dalam kehidupan individu yang bersangkutan. Orangtua dan keluarga 

merupakan contoh dari orang-orang yang signifikan. Keluarga merupakan 

lingkungan tempat interaksi yang pertama kali terjadi dalam kehidupan 

seseorang.  

b) Kelas sosial dan kesuksesan.  

Kedudukan kelas sosial dapat dilihat dari pekerjaan, pendapatan dan 

tempat tinggal. Individu yang memiliki pekerjaan yang lebih bergengsi, 

pendapatan yang lebih tinggi dan tinggal dalam lokasi rumah yang lebih 

besar dan mewah akan dipandang lebih sukses di mata masyarakat dan 

menerima keuntungan material dan budaya. Hal ini akan menyebabkan 

individu dengan kelas sosial yang tinggi meyakini bahwa diri mereka 

lebih berharga dari orang lain.  

c) Nilai dan inspirasi individu dalam menginterpretasi pengalaman. 

Kesuksesan yang diterima oleh individu tidak mempengaruhi harga diri 

secara langsung melainkan disaring terlebih dahulu melalui tujuan dan 

nilai yang dipegang oleh individu.  
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d) Cara individu dalam menghadapi evaluasi.  

Individu dapat meminimalisasi ancaman berupa evaluasi negatif yang 

datang dari luar dirinya. Mereka dapat menolak hak dari orang lain yang 

memberikan penilaian negatif terhadap diri mereka. 

 

2.1.5. Wujud Self Esteem pada Perilaku Individu 

 

Self esteem dapat juga disebut sebagai salah satu faktor keberhasilan individu 

dalam kehidupannya. Sebagai penilaian terhadap diri sendiri, maka pengembangan 

self esteem menjadi bagian penting dalam pendidikan karena diharapkan mampu 

memproses penemuan konsep diri positif pada jiwa anak. Senada dengan definisi 

tersebut, (Deaux dkk, 1993) menjelaskan bahwa self esteem adalah penilaian 

seseorang terhadap diri sendir baik positif maupun negatif. 

Ternyata dari yang dikemukanan oleh Fauzati (Fauzati, 2006) dalam penelitian 

yang berjudul pengaruh self esteem dan self efficacy terhadap kepuasan kerja pada 

guru SMP Khadijah Surabaya, mengungkapkan self esteem merupakan persepsi 

individu mengenai atribut kepribadian yang terdiri dari kemampuan, sifat, dan 

nilai yang dimiliki sesuai dengan atribut kepribadian yang diharapkan. Jadi, self 

esteem dapat dimaknai sebagai penghargaan seseorang terhadap dirinya sendiri 

dengan mengacu pada nilai dan norma yang ada disekitamya. Pengaruh self esteem 

pada siswa memiliki dampak positif terhadap aktivitas-aktivitas yang 

dilakukannya, bagaimana ia menyikapi tantangan, dan sejauhmana ia berinteraksi 

dengan orang-orang disekitamya. 
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Shore berpendapat (Shore, 2007) bahwa self esteem berpengaruh pada prestasi 

belajar siswa. Rendahnya self esteem dapat memperendah hasrat belajar, 

mengaburkan fokus pikiran, dan enggan mengambil resiko. Sebaliknya, self 

esteem yang positif membangun pondasi kokoh untuk kesuksesan belajar. Anak 

yang memiliki self esteem tinggi akan mampu bertindak mandiri, bertanggung 

jawab, menghargai hasil kerjanya, tingkat frustrasi yang rendah, senang dengan 

tantangan baru, mampu mengendalikan emosi positif maupun negatif, dan tidak 

segan-segan menawarkan bantuannya kepada orang lain. Sebaliknya, anak yang 

memiliki tingkat self esteem rendah akan menolak kehadiran hal baru, merasa 

tidak dicintai dan tidak diinginkan, lebih sering menyalahkan orang lain atas 

kesalahannya sendiri, secara emosional merasa berbeda dengan orang lain, tidak 

mampu mengendalikan tingkat frustrasinya, enggan menunjukkan bakat dan 

kemampuannya, dan mudah terpengaruh. 

(Utari, 2007) mengemukakan ciri individu yang memiliki self esteem yang tinggi 

adalah sebagai berikut: 

1) Meyakini dirinya sebagai sosok yang layak dicintai dan mencintai, 

layak disayangi dan menyayangi, dan merasa sebagai orang yang baik 

dan dikenal sebagai orang baik. 

2) Memiliki produktivitas yang tinggi. 

3) Kreatif, imajinatif, dan optimis dalam pemecahan masalah. 

4) Tidak takut memimpin dan menghadapi orang. 
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5) Memiliki persepsi diri yang sehat atau sesuai degan kemampuannya 

mampu menyatakan dengan jelas siapa dirinya, potensi-potensinya, 

dan apa tujuan hidupnya. 

6) Tidak takut menerima tanggung jawab dan konsekuensi setiap 

tindakannya. 

7) Peduli dengan orang lain. 

8) Mampu mengatasi permasalahan sehingga tidak mudah tertekan. 

9) Melihat masa depan bukan sebagai sesuatu yang menakutkan, namun 

menghadapinya dengan optimis. 

10) Berorientasi pada tujuan. 

Messina berpendapat (Messina, 2007) pribadi-pribadi yang ditengarai memiliki 

self esteem rendah memiliki ciri sebagai berikut: 

1) Merasa dirinya tidak berharga. 

2) Segan mengambil resiko. 

3) Melakukan hal-hal dengan diiringirasa takut dan penolakan. 

4) Kurang menonjol diantara teman-temannya. 

5) Takut berkonflik dengan teman-temannya. 

6) Melakukan segala sesuatunya dengan meminta dukungan orang lain 

terlebih dahulu. 

7) Kurang mampu memecahkan masalah. 

8) Lebih banyak berpikir irasional. 

9) Mudah takut. 

10) Cenderung memiliki pertumbuhan emosional yang gagap. 
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11) Prestasi belajar yang rendah di sekolah atau pekerjaan. 

12) Mudah berubah-ubah pendapatnya karena selalu menyesuaikan diri 

dengan pendapat orang banyak. 

13) Merasa tidak nyamandan gelisah ketika berinteraksi dengan orang lain 

14) Sering merasa kecewa dengan kehidupannya. 

15) Kurang mampu menyesuaikan diri bahkan dengan anggota keluarga. 

16) Melampiaskan permasalahan dengan melakukan hal-hal yang justru 

melukai dirinyasendiri seperti merokok, minum-minuman keras dan 

lain sebagainya.  

Adapun menurut Ward dalam (Yanti, 2005) mengkompilasikan bahwa tinggi 

rendahnya self esteem sangat berpengaruh pada prestasi akademik, penyesuaian 

diri anak, bahkan lebih jauh lagi kehidupan pernikahan. Kehamilan di luar nikah, 

tindakan pembunuhan, pembakaran, dan aksi bunuh diri juga ditengarai 

dipengaruhi oleh rendahnya self esteem. Salah satu ciri anak yang mengalami 

ganggungan perilaku adalah self esteem yang rendah, walau kelihatannya ia 

menunjukkan sikap keras, kurang berempati, toleransi terhadap frustrasi rendah, 

sering bertindak nekat, dan kurang mampu menunjukkan rasa bersalah. 

Namun demikian temuan ini tidak menggambarkan self esteem sebagai satu-

satunya faktor penentu tindakan, melainkan tetap diiringi oleh berbagai faktor 

lainnya. Apalagi keberadaan self esteem sering dikaitkan pula dengan narsisisme, 

yaitu fantasi pada diri seseorang yang berlebihan, kurang mampu berempati pada 

orang lain dan keyakinan yang tidak dapat dipahami oleh orang lain.  (Bryant, 

2006) Orang yang memiliki self esteem tinggi namun bersifat narsis akan 
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mengalami kendala dalam mengendalikan emosi dibanding orang yang memiliki 

self esteem tinggi namun rendah tingkat narsisisme-nya. Jadi self esteem tidak 

menjadi satu-satunya faktor penentu perilaku individu. 

 

2.2. Konseling Kelompok Teknik Assertive Training 

2.2.1. Pengertian Konseling Kelompok 

Konseling kelompok menurut Harrison dalam (Kurnanto, 2013) Konseling yang 

terdiri dari 4-8 konseli yang bertemu dengan 1-2 konselor. Dalam prosesnya, 

konseling kelompok dapat membicarakan beberapa masalah, seperti kemampuan 

dalam membangun hubungan dan komunikasi, pengembangan harga diri, dan 

keterampilan-keterampilan dalam mengatasi masalah. 

Berdasarkan pengertian tersebut, bisa diliat bahwa dalam prosesnya, konseling 

kelompok dapat membicarakan beberapa masalah, salah satu masalah yang 

dibahas dalam konseling kelompok adalah kemampuan dalam membangun 

hubungan dan komunikasi. Hal ini tentu menjadi salah satu dasar teori yang 

menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok memang tepat dalam  mengatasi  

atau  menyelesaikan  permasalahan  yang  dibahas dalam  penelitian ini  efektifitas 

konseling  kelompok assertive training dalam meningkatkan self esteem. 

Pengertian dari Harrison tadi, sejalan dengan pendapat dari (Nurihsan, 2009) yang 

mengatakan  bahwa  konseling  kelompok  adalah  suatu bantuan kepada individu 

dalam situasi kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, serta 

diarahkan pada pemberian kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhannya 
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Menggunakan layanan konseling kelompok, maka siswa yang mengalami suatu 

masalah akan dibantu bersama-sama dengan anggota kelompok yang lain agar 

siswa tersebut mampu untuk mengatasi masalah yang sedang dia alami, sehingga 

nantinya siswa tersebut akan mampu untuk mandiri saat menghadapi masalah yang 

sama pada masa yang akan datang. 

Konseling kelompok bersifat memberikan kemudahan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan individu, dalam arti bahwa konseling kelompok memberikan 

dorongan dan motivasi kepada individu untuk membuat perubahan-perubahan 

dengan memanfaatkan potensi secara maksimal sehingga dapat mewujudkan diri. 

Selain dua pengertian di atas, Gazda dalam (Kurnanto, 2013) menjelaskan 

konseling kelompok merupakan suatu proses interpersonal yang dinamis yang 

memusatkan pada usaha dalam berpikir dan tingkah laku-tingkah laku, serta 

melibatkan pada fungsi-fungsi terapi yang dimungkinkan, serta berorientasi pada 

kenyataan-kenyataan, membersihkan jiwa, saling percaya mempercayai, 

pemeliharaan, pengertian, penerimaan dan bantuan. Fungsi-fungsi dari terapi itu 

diciptakan dan dipelihara dalam wadah kelompok kecil melalui sumbangan 

perorangan dalam anggota kelompok sebaya dan konselor. 

Memperhatikan tiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konseling 

kelompok adalah proses konseling yang dilakukan dalam suasana kelompok, 

dimana konselor berinteraksi dengan konseling dalam bentuk kelompok yang   

dinamis untuk memfasilitasi perkembangan individu dan atau membantu individu 

dalam mengatasi masalah yang dihadapinya secara bersama-sama agar individu 
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tersebut nantinya bisa mandiri dalam mengatasi masalahnya pada masa yang akan 

datang. 

2.2.2. Tujuan Konseling Kelompok Teknik Assertive Training 

Teknik   assertive    training    dalam   pelaksanaannya    tentu   memiliki beberapa 

tujuan yang ingin dicapai oleh konselor dan klien. (Corey, 2009) menjelaskan   

bahwa assertive training membantu klien belajar kemandirian sosial yang 

diperlukan untuk mengekspresikan diri mereka dengan tepat terdapat beberapa 

tujuan assertive training yaitu : 

a) Mengajarkan individu untuk menyatakan diri mereka dalam suatu cara 

sehingga memantulkan kepekaan kepada perasaan dan hak-hak orang lain; 

b) Meningkatkan keterampilan behavioralnya sehingga mereka bisa 

menentukan pilihan apakah  pada situasi tertentu perlu berperilaku seperti 

apa yang diinginkan atau tidak. 

c) Mengajarkan pada individu untuk mengungkapkan diri dengan cara 

sedemikian  rupa  sehingga  terefleksi  kepekaanya  terhadap  perasaan dan 

hak orang lain. 

d) Meningkatkan kemampuan individu untuk menyatakan dan 

mengekspresikan dirinya dengan enak dalam berbagai situasi sosial. 

e) Menghindari kesalahpahaman dari pihak lawan komunikasi. 

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan assertive  training 

adalah untuk melatih individu mengungkapkan dirinya, mengemukakan apa yang 

dirasakan dan menyesuaikan diri dalam berinteraksi tanpa adanya rasa cemas 
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karena setiap individu mempunyai hak untuk mengungkapkan   perasaan,   

pendapat,   apa   yang   diyakini   serta sikapnya. Dengan demikian  individu   

dapat   menghindari   terjadinya kesalahpahaman dalam berkomunikasi. 

 

2.2.3 Asas-Asas Konseling Kelompok 

Keberhasilan konseling kelompok sangat ditentukan oleh diwujudkannya asas-asas 

dalam konseling kelompok. Seperti diungkapkan oleh (Prayitno, 2004) 

mengemukakan bahwa dalam  pelaksanaan layanan  konseling kelompok terdapat 

asas-asas yang diperlukan untuk memperlancar pelaksanaan dan lebih menjamin   

keberhasilan kegiatan konseling kelompok sehingga dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan. Berikut ini beberapa asas-asas konseling kelompok menurut (Prayitno, 

2004) yaitu: 

a) Asas kerahasiaan, yaitu para anggota harus menyimpan dan merahasiakan 

informasi apa yang dibahas dalam kelompok, terutama hal-hal yang tidak 

layak diketahui orang lain 

b) Asas kesukarelaan, yaitu semua anggota dapat menampilkan diri secara 

spontan tanpa malu atau dipaksa oleh teman lain atau pemimpin kelompok. 

c) Asas keterbukaan, yaitu para anggota bebas dan terbuka mengemukakan 

pendapat, ide, saran, tentang apa saja yang yang dirasakan dan dipikirkannya 

tanpa adanya rasa malu dan ragu-ragu. 

d) Asas kegiatan, yaitu partisipasi semua anggota kelompok dalam 

mengemukakan pendapat sehingga cepat tercapainya tujuan konseling 

kelompok. 
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e) Asas kenormatifan, yaitu semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak 

boleh bertentangan dengan norma-norma dan kebiasaan yang berlaku. 

Asas-asas dalam kegiatan konseling kelompok ini sangat penting untuk dipatuhi, 

karena dengan dipatuhinya semua asas-asas yang ada maka pelaksanaan layanan 

konseling kelompok akan berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai. Asas yang paling penting dan sangat utama dalam kegiatan 

layanan konseling kelompok adalah asas kerahasiaan. Didalam kegiatan konseling 

kelompok, segala sesuatu yang dibahas dan muncul dalam kegiatan kelompok 

hendaknya menjadi rahasia kelompok yang hanya diketahui oleh anggota 

kelompok dan tidak disebarluaskan keluar kelompok.  Aplikasi asas kerahasiaan 

ini penting dalam konseling kelompok karena pokok bahasan adalah masalah 

pribadi yang dialami anggota kelompok. Di sini posisi asas kerahasiaan sama 

posisinya seperti dalam layanan konseling perorangan. Pemimpin kelompok 

dengan sunguh-sungguh hendaknya memantapkan asas ini sehingga seluruh 

anggota kelompok berkomitmen penuh untuk melaksanakannya. 

2.2.4  Tahapan  Pelaksanaan  Konseling   Kelompok  Teknik  Assertive Training 

Prosedur adalah tata cara melakukan suatu instruksi. Pelaksanaan assertive training    

memiliki beberapa tahapan atau prosedur yang akan dilalui ketika pelaksanaan 

latihan. Pada umumnya teknik untuk melakukan latihan asertif, mendasarkan pada 

prosedur belajar dalam diri seseorang yang perlu diubah, diperbaiki dan    
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diperbarui. Masters dalam (Gunarsih,   2007) meringkas beberapa jenis prosedur 

latihan asertif, yakni: 

1) Identifikasi terhadap keadaan khusus yang  menimbulkan persoalan pada klien. 

2) Memeriksa apa yang dilakukan atau dipikirkan klien pada situasi tersebut. 

3) Dipilih sesuatu situasi khusus dimana klien melakukan permainan peran (role 

play) sesuai dengan apa yang ia perlihatkan. 

4) Terapis memberikan umpan balik secara verbal, menekankan hal yang  positif  

dan menunjukkan hal-hal yang tidak sesuai (tidak cocok, inadekuat) dengan 

sikap yang baik dan dengan cara yang tidak menghukum atau menyalahkan. 

5) Terapis memperlihatkan model perilaku yang lebih diinginkan, pada pasien 

atau klien menerima model perilaku  jika sesuai (terjadi pergantian peran). 

6) Terapis membimbing, menjelaskan hal-hal yang mendasari perilaku yang 

diinginkan. 

7) Selama berlangsung proses peniruan, terapis meyakinkan pernyataan dirinya 

yang positif yang diikuti oleh perilaku. 

8) Pasien atau klien kemudian berusaha untuk mengulangi respon tersebut.  

9) Terapis menghargai perkembangan yang terjadi pada pasien atau klien    

dengan “pembentukan” (shaping) atau dukungan tertentu yang menyertai 

pebentukan respon baru. 

(Langkah nomor lima, enam, tujuh dan delapan, diulang sampai terapis dan  

pasien atau klien puas terhadap respon-responnya yang setidaknya sudah 

berkurang ansietasnya dan tidak membuat pernyataan diri (self sentiment) 

yang negatif.) 
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10) Sekali pasien atau klien dapat menguasai keadaan sebelumnya menimbulkan 

sedikit ansietas, terapis melangkah maju ke hierarki yang lebih tinggi dari 

keadaannya yang menjadi persoalan. 

11) Jika interaksinya terjadi dalam jangka waktu lama, harus dipecah menjadi 

beberapa bagian yang diatur waktunya. Selanjutnya terapis bersama pasien    

atau klien menyusun kembali urutan keseluruhannya secara lengkap. 

12) Diantara waktu-waktu pertemuan, terapis memberi perintah pasien atau klien 

melatih dalam imajinasinya, respon yang cocok pada beberapa keadaan. 

Kepada mereka juga diminta menyertakan pernyataan diri yang terjadi selama 

melakukan imajinasi. Hasil apa yang dilakukan pasien atau klien, dibicarakan 

pada pertemuan berikutnya. 

13) Pada saat pasien atau klien memperlihatkan ekspresi yang cocok dari 

perasaan-perasaannya yang negatif, terapis memberikan perintah untuk 

melakukan dengan respon yang paling ringan. Selanjutnya pasien atau klien 

harus memberikan respons yang kuat kalau respon tidak efektif. 

14) Terapis harus menentukan apakah pasien atau klien sudah mampu   

memberikan respon yang sesuai dari dirinya sendiri secara efektif terhadap 

keadaan baru, baik dari laporan langsung yang diberikan maupun dari 

keterangan orang lain yang mengetahui keadaan pasien atau klien. 

Umumnya terdapat empat tahap pelaksanaan kegiatan konseling kelompok, yaitu 

tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap pelaksanaan kegiatan dan tahap 
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pengakhiran. Dibawah ini akan dijelasakan satu persatu tahapan yang ada dalam 

pelaksanaan konseling kelompok: 

1) Tahap 1: Tahap Pembentukan 

Tahap pembentukan kelompok sering disebut dengan tahap awal dalam konseling 

kelompok. Tahap awal adalah saat-saat orientasi dan penggalian yang meliputi 

penentuan struktur kelompok, pengenalan dan penggalian harapan atau keinginan 

anggotanya. Dalam tahap ini anggota kelompok mempelajari fungsi kelompok, 

memperjelas harapan-harapan mereka, mempertegas tujuan-tujuan mereka dan 

mencapai posisinya dalam kelompok. Dalam tahap ini anggota kelompok mulai 

memperkenalkan diri dan belajar bagaimana untuk terlibat dalam interaksi 

kelompok. 

Fungsi dan tugas utama pemimpin selama tahap ini adalah mengajarkan 

bagaimana cara untuk berpartisipasi dengan aktif sehingga dapat meningkatkan 

peluang mereka untuK mendapatkan kelompok yang produktif. Selain itu 

mengajarkan kepada anggota dasar hubungan antara manusia seperti 

mendengarkan dan menanggapi dengan aktif. 

Menurut Prayitno (Prayitno, 2004) kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan pada 

tahap awal, adalah: 

a) Mengungkapkan pengertian dan tujuan kegiatan konseling  kelompok 

b) Menjelaskan cara-cara dan asas-asas kegiatan konseling  kelompok. 

c) Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri. 
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d) Permainan penghangatan atau pengakraban. 

Berikut ini adalah bagan yang meringkas kegiatan yang dilakukan pada tahap 1 

yaitu tahap pembentukan: 
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TAHAP 1 
 

PEMBENTUKAN 
 

 

Tema :            1. Pengenalan 
 

2. Pelibatan diri 
 

3. Pemasukan diri 
 

 

Tujuan : 
 

1. Anggota memahami pengertian 
dan kegiatan kelompok dalam 
rangka bimbingan dan konseling. 

2. Tumbuhnya suasana kelompok. 
3. Tumbuhnya minat anggota 

mengikuti kegiatan kelompok. 
4. Tumbuhnya saling mengenal, 

percaya, menerima, dan 
membantu diantar para anggota. 

5. Tumbuhnya suasana bebas dan 
Terbuka. 

6. Dimulainya pembatasan tingkah 

laku dan perasaan dalam 

kelompok. 

 

Kegiatan : 
 
1. Mengungkapkan pengertian  

dan tujuan kegiatan kelompok 

dalam rangka pelayanan 

bimbingan dan konseling. 

2. Menjelaskan cara-cara dan 

asas- asas kegiatan kelompok. 

3. Saling memperkenalkan dan 

mengungkapkan diri. 

4. Teknik khusus. 

5. Permainan, penghangatan 

pengakraban.

 

 
 
 
 
 

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK 
 

1. Menampilkan diri secara utuh dan terbuka.  
2. Menampilkan penghormatan kepada  orang lain, hangat, bersedia membantu, 

dan penuh empati. 

3. Sebagai contoh. 

 

 

Gambar 2.1. Tahap pembentukan dalam konseling kelompok. 
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2) Tahap II : Peralihan 

Tahap peralihan merupakan jembatan antara tahap pertama dengan tahap ketiga. Adapun 

dari tahap peralihan adalah terbebaskan anggota dari perasaan atau sikap enggan, ragu, 

malu, atau saling tidak percaya untuk memasuki tahap berikutnya, makin baik suasana 

kelompok dan kebersamaan, makin tinggi minat untuk ikut serta dalam kegiatan 

kelompok Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah menjelaskan kegiatan yang 

akan ditempuh pada tahap berikutnya, menawarkan atau mengamati apakah para anggota 

sudah siap menjalani kegiatan pada tahap berikutnya, meningkatkan keikutsertaan 

anggota. (Prayitno, 2004) kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan pada tahap ini, adalah : 

a) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya. 

b) Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan pada 

tahap selanjutnya (tahap ketiga). 

c) Membahas suasana yang terjadi. 

d) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota. 

e) Kalau perlu kembali ke beberapa aspek tahap pertama. 

Berikut ini adalah bagan yang meringkas kegiatan yang dilakukan pada tahap 2 yaitu 

tahap peralihan : 

 

 

 

 

 

 

 



34 
 

TAHAP II 

PERALIHAN 

 

Tema : Pembangunan jembatan antara tahap pertama dan ketiga 

 

 

Tujuan : 

1. Terbebaskannya    anggota    dari 

perasaan atau sikap enggan, ragu, 

malu atau tidak saling percaya 

untuk memasuki tahap berikutnya. 

2. Semakin mantapnya suasana 

kelompok dan kebersamaan. 

3. Semakin  mantapnya  minat  untuk 

ikut serta dalam kegiatan kelompok. 

Kegiatan : 

1. Menjelaskan  kegiatan  yang  akan 

ditempuh pada tahap berikutnya. 

2. Mengamati apakah anggota sudah 

siap menjalani kegiatan pada tahap 

selanjutnya (tahap ketiga). 

3. Membahas suasana yang terjadi 

4. Meningkatkan kemampuan 

kesukarelaan anggota. 

5. Jika diperlukan dapat kembali 

kebeberapa aspek pada tahap 

pertama.

 

 PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK 

1. Menerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka. 

2. Tidak mempergunakan cara-cara yang bersifat langsung atau 

mengambil alih kekuasaannya. 

3. Mendorong agar dibahasnya suasana perasaan. 

 

Gambar 2.2. Tahap peralihan dalam konseling kelompok
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3) Tahap III : Tahap Kegiatan 

Tahap kegiatan bertujuan membahas suatu masalah atau topik yang relevan dengan  

kehidupan anggota secara mendalam dan tuntas. Dalam tahap ini pemimpin kelompok 

mengumumkan suatu masalah atau topik tanya jawab antara anggota dan pemimpin 

kelompok tentang hal-hal belum jelas yang menyangkut masalah atau topic tersebut 

secara tuntas dan mendalam. Adapun peranan pemimpin kelompok adalah sebagai 

pengatur lalu lintas yang sabar dan terbuka, aktif tetapi tidak banyak bicara.  

Corey dalam (Kurnanto, 2013) mengemukakan tahap ini ditandai adanya eksplorasi 

masalah-masalah yang nampak dengan tindakan yang efektif untuk menghasilkan 

perubahan-perubahan yang dikehendaki. (Prayitno, 2004) kegiatan-kegiatan yang harus 

dilakukan pada tahap ini adalah : 

a )  Masing-masing anggota secara bebas mengemukakan masalah. 

b )  Menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih dahulu. 

c )  Anggota membahas masing-masing masalah secara mendalam dan tuntas. 

d )  Kegiatan selingan.  

Pada tahap ini dinamika kelompok betul-betul harus terwujud, dimana semua kelompok 

dapat berinteraksi secara dinamis dalam membahas berbagai persoalan yang telah 

ditentukan secara bersama-sama Pada tahap ini dinamika kelompok betul-betul harus 

terwujud, dimana semua kelompok dapat berinteraksi secara dinamis dalam membahas 

berbagai persoalan yang telah ditentukan secara bersama-sama. Berikut ini adalah bagan 

yang meringkas kegiatan yang dilakukan pada tahap 3 yaitu tahap kegiatan : 
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 TAHAP III 

KEGIATAN 

 

 Tema: Kegiatan pencapaian tujuan  

Tujuan: 

1. Terungkapnya secara bebas 

masalah/ topik dirasakan, 

dipikirkan dan dialami oleh 

anggota kelompok. 

2. Terbahasnya masalah dan topik 

yang dikemukakan secara 

mendalam dan tuntas. 

3. Ikut sertanya seluruh anggota 

secara aktif dalam pembahasan, 

baik yang menyangkut unsur-

unsur tingkah laku, pemikiran 

ataupun perasaan. 

Kegiatan: 

1. Masing-masing anggota secara 

bebas mengemukakan masalah atau 

topik bahasan. 

2. Menetapkan masalah atau topic 

yang akan dibahas terlebih dahulu. 

3. Anggota membahas masing- masing 

topic secara mendalam dan tuntas. 

4. Kegiatan selingan. 

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK 

1. Sebagai pengatur lalu lintas yang sabar dan terbuka. 

2. Aktif tetapi tidak banyak bicara.  

3. Memberikan dorongan dan penguatan serta penuh empati. 

Gambar 2.3. Tahap Kegiatan dalam Konseling Kelompok 
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4) Tahap IV : Tahap Pengakhiran 

Pada tahap pengakhiran konseling kelompok, pokok perhatian utama bukanlah pada 

berapa kali kelompok itu harus bertemu, tetapi pada hasil yang telah dicapai oleh 

kelompok itu. Kegiatan kelompok sebelumnya dan hasil-hasil yang dicapai seyogyanya 

mendorong kelompok itu harus melakukan kegiatan sehingga tujuan bersama tercapai  

secara penuh. Dalam hal ini ada kelompok yang menetapkan sendiri kapan kelompok itu 

akan berhenti melakukan kegiatan, dan kemudian bertemu kembali untuk melakukan 

kegiatan. Ada beberapa hal yang dilakukan pada tahap ini, yaitu: 

a) Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri. 

b) Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan hasil- hasil kegiatan 

c) Membahas kegiatan lanjutan 

d) Mengemukakan pesan dan harapan 

Setelah kegiatan kelompok memasuki pada tahap pengakhiran, kegiatan kelompok 

hendaknya dipusatkan pada pembahasan dan penjelajahan tentang apakah para anggota  

kelompok mampu menerapkan hal-hal yang mereka pelajari (dalam suasana kelompok), 

pada kehidupan nyata mereka sehari-hari. Berikut ini adalah bagan yang meringkas 

kegiatan yang dilakukan pada tahap 4 yaitu tahap pengakhiran : 
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 TAHAP IV 

PENGAKHIRAN 

 

 Tema : Penilaian dan tindak lanjut 

 

 

Tujuan : 

1. Terungkapkannya kesan- kesan 

anggota kelompok tentang 

pelaksanaankegiatan. 

2. Terungkapkannya  hasil kegiatan     

kelompok yang telah dicapai          

yang dikemukakan secara 

mendalam dan tuntas. 

3. Terumuskannya rencana kegiatan 

lebih lanjut. 

4. Tetap dirasakannya hubungan 

kelompok dan rasa kebersamaan 

meskipun kegiatan diakhir. 

Kegiatan : 

1. Pemimpin kelompok 

mengemukakan bahwa kegiatan  

kelompok  akan segera diakhiri. 

2. Pemimpin dan anggota kelompok 

mengungkapkan kesan dan hasil-

hasil kegiatan. 

3. Membahas kegiatan lanjutan. 

Mengemukakan  pesan  dan 

harapan 

 

                                            PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK 

1. Tahap mengusahakan suasana hangat, bebas, dan terbuka. 

2. Memberikan  pernyataaan  dan  mengungkapkan  terima  kasih atas kesukarelaan 

anggota. 

Gambar 2.4. Tahap Pengakhiran dalam konseling kelompok.
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa assertive training merupakan 

terapi perilaku yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan  

individu yang diganggu kecemasan dengan berbagai teknik yang ada agar individu  

tersebut dapat memiliki perilaku asertif yang diinginkan. Dengan demikian, untuk 

meningkatkan komunikasi interpersonal, konseling kelompok teknik assertive  training  

dapat digunakan. Dalam penelitian ini klien akan melakukan permainan peran (role 

play) sesuai dengan apa yang ia perlihatkan. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat   

Penelitian di laksanakan pada semester genap tahun ajaran 2019/2020 yaitu 

bulan febuari 2020 sampai dengan Bulan maret 2020. Tempat pelaksanaan 

penelitian ini adalah di Madrasah Aliyah Mathla'ul Anwar Gisting yang 

terletak di kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus.  

 

III.2. Metode dan Desain Penelitian 

Sugiyono menjelaskan (Sugiyono , 2015) bahwa, “penelitian yang datanya 

berupa angka atau diangkakan (dikuantitatifkan), Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Dengan pendekatan kuantitatif, maka 

diperoleh data empiris yang memungkinkan untuk melihat kecenderungan 

umum yang melatar belakangi perilaku seseorang atau sekelompok orang 

melalui penganalisisan data yang berupa angka.  maka pendekatan yang 

dipakai adalah pendekatan kuantitatif”. 

Sugiyono menjelaskan (Sugiyono, 2015) Quasi Eksperimen adalah desain 

yang digunakan karena pada kenyataannya sulit mendapatka kelompok 

kontrol yang digunakan untuk penelitian. Metode penelitian yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperiment. Penelitian ini 

tidak menggunakan kelompok kontrol, peneliti hanya melihat dari hasil 
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pemberian layanan assertive training pada siswa kelas XI di MA Mathla'ul 

Anwar Gisting Tahun Ajaran 2019 /2020. 

Menurut (Arikunto, 2010) penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk 

mencari hubungan sebab akibat antar dua faktor yang sengaja ditimbulkan 

oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi faktor-faktor lain yang 

mengganggu. Penelitian ini menggunakan desain Time Series Desain dalam 

desain ini kelompok yang digunakan untuk penelitian tidak dapat dipilih 

secara random. Menurut (Mulyatiningsih, 2013) penelitian eksperimen ini 

hanya di terapkan pada satu kelompok, namun pengukuran dilakukan 

beberapa kali secara periodik. Menurut (Furchan,  2007) desain rangkain 

waktu (time series design) merupakan pengukuran secara berkala terhadap 

satu kelompok dan pemberian perlakuan eksperimental ke dalam rangkaian 

pengukuran berkala itu. Adapun desain penelitian Time Series Desain 

menurut (Sugiyono, 2015) dengan gambar sebagai berikut: 

  

 

Gambar 3.1 Time Series Desain 

 

Keterangan: 

O1 :Pengukuran pertama berupa pretest dengan menyebarkan angket skala 

self esteem kepada siswa sebelum diberi perlakuan.  

X :Pemberian perlakuan untuk meningkatkan self esteem menggunakan 

teknik assertive training. 

O1 X  O2 X O3 X O4 X O5 
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O2: Pengukuran kedua berupa berupa posttest dengan menggunakan skala 

Self esteem. Setelah pemberian perlakuan dengan menggunakan teknik 

assertif training. 

X :Pemberian perlakuan untuk meningkatkan self esteem menggunakan 

teknik assertive training. 

O3: Pengukuran ketiga berupa posttest dengan menggunakan skala Self 

esteem. Setelah pemberian perlakuan dengan menggunakan teknik assertif 

training.  

X :Pemberian perlakuan untuk meningkatkan self esteem menggunakan 

teknik assertive training. 

O4: Pengukuran keempat berupa posttest dengan menggunakan skala Self 

esteem. Setelah pemberian perlakuan dengan menggunakan teknik assertif 

training..  

X :Pemberian perlakuan untuk meningkatkan self esteem menggunakan 

teknik assertive training. 

O5:Pengukuran kelima berupa posttest dengan menggunakan skala Self 

esteem. Setelah pemberian perlakuan dengan menggunakan teknik assertif 

training. 

 

3.3. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MA Mathla'ul Anwar Gisting, dengan 

pertimbangan sebagai berikut: 

a) Karakteristik dari siswa kelas XI MA Mathla'ul Anwar Gisting tahun 

ajaran 2019/2020 yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
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b) Telah ada kesediaan dan penerimaan dari pihak sekolah, dalam hal ini 

adalah kepala sekolah dan guru bimbingan konseling di XI MA 

Mathla'ul Anwar Gisting tahun ajaran 2019/2020.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MA 

Mathla'ul Anwar Gisting tahun ajaran 2019/2020. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian eksperimen, dengan menggunakan teknik 

purposive Sampling. Teknik sampling ini diberikan nama demikian 

karena di dalam pengambilan sampelnya didasarkan pada 

pertimbangan-pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk memilih sampel adalah siswa yang memiliki 

tingkat self esteem rendah.  

 

3.4. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2015) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Penulis menyatakan bahwa didalam penelitian tersebut menggunakan dua 

variabel yaitu variabel bebas (Independent), dan variabel terikat 

(Dependent) yaitu: 

a) Variabel bebas (Independent) 

Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebuah 

sebab timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah konseling  kelompok teknik assertive training. 
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b) Variabel terikat (Dependent) 

 Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat dari variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

self esteem rendah pada siswa 

 

2. Definisi Operasional 

 Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Self Esteem  

harga diri merupakan evaluasi yang dibuat individu dan kebiasaan 

memandang dirinya, terutama sikap menerima, menolak, dan indikasi 

besarnya kepercayaan individu terhadap kemampuan, keberartian, 

kesuksesan, keberhargaan. Secara singkat, harga diri adalah personal 

judgment mengenai perasaan berharga atau berarti yang diekspresikan 

dalam sikap-sikap individu terhadap dirinya. 

terdapat empat aspek dalam harga diri, yaitu: 

1) Power (Kekuasaan). Kemampuan untuk bisa mengatur dan 

mengontrol tingkah laku diri sendiri dan orang lain. Hal ini 

ditandai dengan adanya penghargaan dan penerimaan dari dari 

orang lain terhadap ide-idenya dan hak-hak individu tersebut.  

2) Significance (Keberartian). Kepedulian, perhatian, dan afeksi yang 

diterima individu dari orang lain, hal tersebut merupakan 

penghargaan dan minat dari orang lain dan pertanda penerimaan 

dan popularitasnya. Hal ini ditandai dengan keramahan, 

ketertarikan dan disukai individu menyukai dirinya. 
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3) Virtue (Kebajikan). Ketaatan mengikuti kode moral, etika, dan 

prinsip-prinsip keagamaan yang ditandai oleh ketaatan untuk 

menjauhi tingkah laku yang dilarang dan melakukan tingkah laku 

yang diperbolehkan oleh moral, etika, dan agama.  

4) Competence (Kemampuan). Sukses memenuhi tuntutan prestasi 

yang ditandai oleh keberhasilan individu dalam mengerjakan 

berbagai tugas atau pekerjaan dengan baik dari level yang tinggi 

dan usia yang berbeda. 

 

b. Teknik Asertive Training  

assertive training merupakan teknik dalam konseling behavioral yang 

menitikberatkan pada kasus yang mengalami kesulitan dalam perasaan 

yang tidak sesuai dalam menyatakannya. 

 Adapun ringkasan beberapa jenis prosedur latihan asertif, yakni: 

1) Identifikasi terhadap keadaan khusus yang menimbulkan 

persoalan pada pasien atau klien.Memeriksa.  

2)  apa yang dilakukan atau dipikirkan pasien atau klien pada situasi 

tersebut. 

3) Dipilih sesuatu situasi khusus di mana pasien atau klien melakukan 

permainan peran (role play) sesuai dengan apa yang ia perlihatkan.  

4) Terapis memberikan umpan balik secara verbal, menekankan hal 

yang positif dan menunjukkan hal-hal yang tidak sesuai (tidak 

cocok, inadekuat) dengan sikap yang baik dan dengan cara yang 

tidak menghukum atau menyalahkan. 
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5) Terapis memperlihatkan model perilaku yang lebih diinginkan, 

pada pasien atau klien menerima model perilaku jika sesuai (terjadi 

pergantian peran). 

6) Terapis membimbing, menjelaskan hal-hal yang mendasari 

perilaku yang diinginkan. 

7) Selama berlangsung proses peniruan, terapis meyakinkan 

pernyataan dirinya yang positif yang diikuti oleh perilaku. 

8) Pasien atau klien kemudian berusaha untuk mengulangi respon 

tersebut. 

9) Terapis menghargai perkembangan yang terjadi pada pasien atau 

klien dengan strategi pembentukan (shaping) atau dukungan 

tertentu yang menyertai pebentukan respon baru (Langkah nomor 

lima, enam, tujuh dan delapan, diulang sampai terapis dan pasien 

atau klien puas terhadap respon-responnya yang setidaknya sudah 

berkurang ansietasnya dan tidak membuat pernyataan diri (self 

sentiment  yang negatif.)  

10) Sekali pasien atau klien dapat menguasai keadaan sebelumnya 

menimbulkan sedikit ansietas, terapis melangkah maju ke hierarki 

yang lebih tinggi dari keadaannya yang menjadi persoalan.  

11) Kalau interaksinya terjadi dalam jangka waktu lama, harus dipecah 

menjadi beberapa bagian yang diatur waktunya. Selanjutnya terapis 

bersama pasien atau klien menyusun kembali urutan 

keseluruhannya secara lengkap.  
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12) Diantara waktu-waktu pertemuan, terapis menyuruh pasien atau 

klien melatih dalam imajinasinya, respon yang cocok pada 

beberapa keadaan. Kepada mereka juga diminta menyertakan 

pernyataan diri yang terjadi selama melakukan imajinasi. Hasil apa 

yang dilakukan pasien atau klien, dibicarakan pada pertemuan 

berikutnya.  

13) Pada saat pasien atau klien memperlihatkan ekspresi yang cocok 

dari perasaan-perasaannya yang negatif, terapis menyuruhnya 

melakukan dengan respon yang paling ringan. Selanjutnya pasien 

atau klien harus memberikan respons yang kuat kalau respon tidak 

efektif.  

14) Terapis harus menentukan apakah pasien atau klien sudah mampu 

memberikan respon yang sesuai dari dirinya sendiri secara efektif 

terhadap keadaan baru, baik dari laporan langsung yang diberikan 

maupun dari keterangan orang lain yang mengetahui keadaan 

pasien atau klien. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa assertive training 

merupakan terapi perilaku yang dirancang untuk mengembangkan 

keterampilan-keterampilan individu yang diganggu kecemasan dengan 

berbagai teknik yang ada agar individu tersebut dapat memiliki perilaku asertif 

yang diinginkan. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk memperoleh data 

atau informasi yang diperlukan guna mencapai objektivitas yang tinggi. Dalam 

penelitian ini alat yang digunakan dalam pengumpulan data, yakni skala self 

esteem. Skala self esteem yang digunakan pada penelitian ini disusun 

bedasarkan aspek-aspek self esteem, Menurut Coopersmith yaitu; kekuasaan 

(power), keberartian (significane), kebajikan (virtue) dan kemampuan 

(competence).  

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengadaan instrument penelitian 

melalui beberapa tahap. (Arikunto, 2006) prosedur yang ditempuh adalah 

perencanaan, penulisan butir soal, penyuntingan, uji-coba, penganalisaan hasil, 

dan mengadakan revisi. Sedangkan dalam penelitian ini, langkah-langkah yang 

ditempuh oleh peneliti dalam pengadaan instrumen antara lain: membuat kisi-

kisi instrumen, lalu dikonsultasikan, hasil konsultasi direvisi jika perlu, 

instrument yang direvisi diuji-cobakan. kemudian revisi kedua dan instrument 

jadi yang siap disebarkan. Untuk lebih jelasnya, langkah-langkah yang 

ditempuh oleh peneliti dapat dilihat pada bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 , langkah-langkah pembuatan instrumen 

Teori Instrumen Kisi-Kisi 

Instrumen 

Revisi Uji Coba Skala Jadi 
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Gambar diatas merupakan langkah-langkah menyusun instrumen, yaitu 

pertama menyusun kisi instrumen yang terdiri dari variabel, komponen dan 

nomor soal, menyusun pertanyaan atau pernyataan, kemudian instrument jadi 

berupa skala selanjutnya direvisi dan instrument jadi. Untuk mengukur 

interaksi sosial siswa pada siswa kelas XI MA Mathla’ul Anwar 

menggunakan skala likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur self 

esteem siswa. Interaksi sosial merupakan atribut psikologi sehingga digunakan 

skala likert untuk mengukurnya. 

Skala likert memiliki 5 kategori kesetujuan dan memiliki skor 0-4, sehingga 

dalam penelitian ini alternative jawaban skala terdiri dari 5 alternatif jawaban 

yang digunakan yaitu: sangat sesuai (SS), sesuai (S), Ragu Ragu (RR), tidak 

sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Table 3.1. Penskoran Alternatif Jawaban skala self esteem  

 
 
 
 
 

Pernyataan vavorable 

(+) 

Skor Pernyataan Unfavorable 

(-) 

Skor 

Sangat Sesuai (SS) 4 Sangat Sesuai (SS) 0 

Sesuai (S) 3 Sesuai (S) 1 

Ragu Ragu (RR) 2 Ragu Ragu (RR) 2 

Tidak Sesuai (TS) 1 Tidak Sesuai (TS) 3 

Sangat Tidak Sesuai 

(STS) 

0 Sangat Tidak Sesuai 

(STS) 

4 
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VARIABEL 

 

INDIKATOR 

 

SUB 

INDIKATOR 

 

PERNYATAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SELF 

ESTEEM 

 

1.POWER Penghargaan dan 

penerimaan diri 

dari orang lain 

terhadap ide-ide 

dan hak-hak 

individu 

tersebut. 

1. Saya percaya kalau keluarga dan 
teman-teman selalu memberikan 

dukungan. (+) 

2. Saya belum pernah memiliki 

teman yang benar-benar mengerti 
saya (-) 

 

3. Saya ingin dianggap berperan 

penting dalam suatu kelompok (-) 
 

4. Saya ingin dianggap penting oleh 

keluarga (-) 
 

5. Saya ingin lebih dihormati oleh 

adik (-) 

6. Saya ingin diperlakukan baik 

sebagaimana saya memperlakukan 

orang tersebut (-) 

7. Teman-teman selalu mengikuti ide 
saya  

8. Saya sering merasa malu pada diri 

saya  (+) 

9. Jika ada yang ingin saya katakan, 
saya selalu mengungkapkannya  

(+) 

10. Saya tidak di  butuhkan oleh 

orang lain (-) 

2.Significance Keramahan, 

ketertarikan, dan 

dirinya disukai 

oleh orang lain. 

1. Saya merasa berguna bagi orang 

tua  (+) 

2. Saya merasa dapat diandalkan 

bagi teman-teman  (+) 

3. Saya merasa bermanfaat bagi 

banyak orang  (+) 

4. Saya merasa teman memanfaatkan 

kemampuan saya untuk berbuat 
baik (-) 

5. Saya merasa teman-teman sangat 

senang jika mendapat tugas 
kelompok bersama saya  (+) 

6. Saya mudah disukai orang lain  

(+) 

 

Self 

Esteem 
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7. Saya menyukai semua orang yang 

saya kenal  (+) 

8. Saya tidak menarik seperti orang 
lain 

9. Saya merasa popular/terkenal di 

lingkungan teman sebaya  (+) 

3.Virtue Ketaatan untuk 

menjauhi tinkah 

laku yang 

dilarang dan 

melakukan 

tingkah laku 

yang 

diperbolehkan 

keagamaan oleh 

moral, etika dan 

agama. 

1. Ketika sedang lelah, saya suka 
marah-marah dengan orang lain (-

) 

2. Saya selalu menuntut orang lain 

memperhatikan saya ketika saya 
butuh (-) 

3. Saya sering merasa nyaris tidak 

pernah berbuat baik (-) 

4. Terkadang saya merasa orang 
yang paling jahat (-) 

5. Saya tidak terlalu baik di sekolah, 

tidak seperti apa yang kita 
harapkan (-) 

6. Saya sering melanggar peraturan 

sekolah  (-) 

7. Saya belum pahan etika bergaul 
dengan teman sebaya (-) 

8. Saya gampang marah tanpa tahu 

penyebabnya (-) 

4. 

Competence 

Sukses memen 

uhi 

tuntutanPrestasi 

mengerjakan 

berbagai tugas 

atau pekerjaan 

dengan baik. 

1. Saya merasa sering melakukan 
kesalahan yang menunda 

pekerjaan (-) 

2. Saya merasa tidak mampu 

menjalani konsekuensi dari 
keputusan yang telah saya ambil  

(-) 

3. Saya sangat sulit untuk bangkit 
dari keterpurukan (-) 

4. Ketika saya gagal, saya berpikir 

semuanya telah berakhir (-) 

5. Saya bangga dengan prestasi 
akademik di sekolah (-) 

6. Saya merasa kesulitan untuk 

menyelesaikan tugas (-) 

7. Semua hasil pekerjaan saya tidak 
memuaskan  (-) 

8. Saya merasa kurang memiliki rasa 

tanggung jawab (-) 

9. Saya merasa kesulitan mengatur 
waktu belajar dan bermain (-) 

Tabel 3.2 Kisi-kisi skala self esteem Siswa 
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Perhitungan skor pada skala percaya diri dilakukan dengan menghitung skor 

total yang diperoleh sesuai dengan kondisi yang dialami siswa. Kriteria skala 

percaya diri dikategorikan menjadi 3 yaitu: tinggi, sedang, rendah. Untuk 

mengkategorikannya, terlebih dahulu ditentukan besarnya interval dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

𝑰 =
𝑵𝑻 − 𝑵𝑹

𝑲
 

 

Keterangan: 

i : Interval 

NT : Nilai tertinggi 

NR : Nilai terendah 

K : Jumlah kategori 

 

Pelaksanaan pengumpulan data dalam penelitian merupakan faktor yang 

penting karena berhubungan langsung dengan data yang digunakan dalam 

penelitian, maka dalam pengumpulan data peneliti melakukan langkah-langkah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Pengukuran pertama (pretest) 

Berupa pretest dengan menyebarkan skala self esteem kepada 

siswa sebelum diberi perlakuan. 

2)  Pemberian perlakuan  
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Berupa konseling kelompok dengan teknik assertive training  

untuk meningkatkan self esteem. 

3) Pengukuran kedua (pretest) 

Berupa posttest dengan menggunakan skala Self esteem. Setelah 

pemberian perlakuan. 

4) Pemberian perlakuan  

Berupa konseling kelompok dengan teknik assertive training  

untuk meningkatkan self esteem. 

5) Pengukuran ketiga  (pretest) 

Berupa posttest dengan menggunakan skala Self esteem. Setelah 

pemberian perlakuan. 

6) Pemberian perlakuan  

Berupa konseling kelompok dengan teknik assertive training  

untuk meningkatkan self esteem  

7) Pengukuran keempat  (pretest) 

Berupa posttest dengan menggunakan skala Self esteem. Setelah 

pemberian perlakuan. 

8)  Pemberian perlakuan  

Berupa konseling kelompok dengan teknik assertive training  

untuk meningkatkan self esteem  

9) Pengukuran kelima  

Berupa posttest dengan menggunakan skala Self esteem. Setelah 

pemberian perlakuan. 
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3.6. Uji Persyaratan Intrumen 

 

Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka instrumen pengumpulan data 

harus memenuhi persyaratan yang baik, instrumen yang baik dalam suatu 

penelitian harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. 

3.6.1. Uji Validitas Instrumen self esteem 

Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu 

instrumen pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes 

dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila tes tersebut 

menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat dan 

akurat sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut. Suatu tes yang 

menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan diadakannya 

pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas rendah. 

 

Penulis menggunakan validitas content. Untuk menguji validitas content, 

dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment experts). Dalam hal ini, 

setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur 

dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan 

dengan para ahli. 

Uji validitas dilakukan terhadap skala interaksi sosial. Setelah 

mendapatkan item-item yang dapat berkontribusi dalam skala, selanjutnya 

skala tersebut diturunkan kembali untuk dipilih item-item yang dapat 

digunakan untuk observasi terhadap subyek penelitian. Ahli yang diminta 

pendapatnya adalah 3 orang dosen Bimbingan dan Konseling FKIP Unila 
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yaitu Moch Johan Pratama, S.Psi, M.Psi., Psi , Redi Eka 

Andriyanto,S.P.d.,M.Pd.,Kons , Tika Febriyani, S.Pd, M.Pd ,  

Skala self esteem siswa yang telah diuji oleh para ahli tersebut selanjutnya 

dihitung validitasnya menggunakan Formula Aiken’s V (Azwar, 2012) 

untuk menghitung content validity coefficient yang didasari pada hasil 

penilaian ahli sebanyak 3 orang ahli terhadap suatu mengenai sejauh mana 

item tersebut mewakili konstrak yang diukur. 

Untuk mengukur validitas butir soal peneliti menggunakan rumus 

koefisien validitas isi Aiken’s V sebagai berikut : 

𝑉 =  ∑ 𝑆 / [𝑛(𝑐 − 0)]  

Keterangan : 

 n  : Jumlah panel penilai (expert) 

 lo : Angka penilaian validitas terendah ( dalam hal ini = 0) 

 c  : Angka penilaian validitas tertinggi ( dalam hal ini = 4)  

 r  : Angka yang diberikan seorang penilai 

 s  : r – lo  

 

Berdasarkan perhitungan dengan rumus Aiken’s V diperoleh hasil yang 

valid dari setiap pernyataan dengan rentang nilai 0,66-0,83 (Lampiran 

Halaman). 

3.6.2. Uji Realibilitas 

 

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 

Uji reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrumen 
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cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen tersebut adalah baik. Instrumen yang sudah dapat 

dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat di percaya 

pula. Menurut Sugiyono (2016) menyatakan bahwa uji reabilitas adalah 

sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, 

akan menghasilkan data yang sama. Uji reabilitas dilakukan secara 

bersama-sama terhadap seluruh pernyataan. Uji reabilitas dalam penelitian 

ini menggunakan koefisien Croanbach’s Alpa dengan bantuan SPSS 

22.0, Untuk mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas menggunakan 

kriteria reliabilitas (Sugiyono 2014) sebagai berikut : 

Koefisien r  Kategori 

0,8 – 1,000 Sangat tinggi 

0,6 – 0,799 Tinggi 

0,4 – 0,599 Cukup 

0,2- 0,399 Rendah 

0,0-0,199 Sangat rendah 

Tabel. 3.3, kriteria reliabel 

 

diperoleh hasil sebesar 0,574,  dapat dikatakan skala self  esteem  

memilikitingkat reliabilitas yang cukup dengan . (Lampiran  halaman) 

 

3.7. Teknik Analisis data 

Arikunto (2006) Teknik analisis data digunakan untuk membuktikan hipotesis 

dalam suatu penelitian. Penelitian Quasi eksperimen bertujuan untuk 

mengetahui dampak dari sebuah perlakuan, dengan melakukan sesuatu dan 

mengamati dampak dari sebuah pelakuan tersebut. Maka dengan begitu 
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pendakatan yang efektif adalah dengan membandingkan nilai pretest dan 

posttest.  

Penelitian ini menggunakan analisis data dengan uji paired sample T-test. 

Metode ini digunakan untuk menganalisis penelitian pre-post atau sebelum 

dan sesudah. Uji beda dilakukan untuk mengevaluasi perlakuan (treatment) 

tertentu pada suatu sample yang sama pada periode pengamatan yang 

berbeda. (pratama,2012) paired sample T –test digunakan untuk data 

berdistribusi normal. 

Menurut (Widiyanto, 2013), paired sample t-test merupakan salah satu 

metode pengujian yang digunakan untuk mengkaji keefektifan perlakuan, 

ditandai adanya perbedaan rata-rata sebelum dan rata-rata sesudah diberikan 

perlakuan. Dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak Ho 

pada uji ini adalah sebagai berikut.  

1. Ha diterima, jika nilai Sig.(2-taled) < 0,05 

2. Ha ditolak, jika, , jika nilai Sig.(2-taled) > 0,05  

 

Prosedur uji paired sample t-test (Siregar, 2013):  

a. Menentukan hipotesis; yaitu sebagai berikut:  

Ho : Dengan menggunaan konseling kelompok teknik Asertif Training 

tidak dapat meningkatkan self esteem pada siswa kelas XI MA 

Mathla'ul Anwar Gisting 

Ha :. Dengan menggunakan konseling kelompok teknik Asertif 

Training dapat meningkatkan self esteem pada siswa kelas XI MA 

Mathla'ul Anwar Gisting. 
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b. Menentukan level of significant sebesar 5% atau 0,05  

c. Menentukan kriteria pengujian  

d. Penarikan kesimpulan berdasarkan pengujian hipotesis  
 

Dalam pelaksanaan uji paired sample T-test untuk menganalisis kedua 

data yang berpasangan tersebut, dilakukan dengan menggunakan analisis 

uji melalui program SPSS (Statistical Package for Sosial Science) 22.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas XII  MA Mathla’ul Anwar Gisting 

tahun ajaran 2019/2020 , maka dapat diambil kesimpulan, yaitu: 

5.1.1. Kesimpulan Statistik 

Layanan konseling kelompok teknik assertive training dapat 

meningkatkan kemampuan self esteem pada siswa kelas XI  MA Mathla’ul 

Anwar Gisting Lampung tahun ajaran 2019/2020. Hal ini terbukti dari 

hasil analisis data dengan menggunakan uji menggunakan uji T-test, 

diketahui  Sig.(2-taled) sebesar 0,001 <  0,05maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Berdasarkan hasil diatas membuktikan bahwa terdapat 

peningkatan self esteem yang signifikan setelah diberi layanan konseling 

kelompok teknik assertive training, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

layanan konseling kelompok teknik assertive training dapat digunakan 

untuk meningkatakan self esteem pada siswa kelas XI MA Mathla’ul 

Anwar Gisting.  

5.1.2. Kesimpulan Penelitian 

Kesimpulan penelitian adalah layanan konseling kelompok teknik 

assertive training dapat meningkatkan self esteem siswa pada siswa kelas 

XI MA Mathla’ul Anwar Gisting tahun ajaran 2019/2020. Hal ini 
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ditunjukkan dari perubahan cara berfikir yang sebelum diberikan 

perlakuan memiliki self esteem rendah, tetapi setelah diberi perlakuan 

dengan pemberian layanan konseling kelompok teknik assertive training, 

self esteem meningkat. maka layanan konseling kelompok teknik assertive 

training dapat digunakan untuk meningkatkan self esteem siswa. 

 

5.2. Saran 

Setelah penulis menyelesaikan penelitian, membahas dan mengambil kesimpulan 

dari penelitian ini, maka dengan ini penulis mengajukan saran sebagai berikut: 

1) Kepada siswa XI MA Mathla’ul Anwar Gisting hendaknya mengikuti 

kegiatan dengan menggunakan layanan konseling kelompok teknik 

assertive training untuk meningkatkan self esteem. 

2) Kepada guru bimbingan dan konseling hendaknya mengadakan kegiatan 

dengan mengunakan layanan konseling kelompok teknik assertive training 

secara rutin untuk meningkatkan self esteem siswa yang rendah pada 

khususnya, dan untuk memecahkan berbagai permasalahan lain pada 

umumnya. 

3) Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian tentang 

penggunaan layanan konseling kelompok teknik assertive training untuk 

meningkatkan self esteem hendaknya dapat menggunakan subjek berbeda 

seperti siswa pada jenjang SMP, siswa yang mengalami kasus Bullying 

dan subjek tertentu yang membutuhkkan untuk ditingkatkan self 

esteemnya, dan dapat meneliti variabel lain seperti self confidence, 

komunikasi interpersonal dan lain sebagainya. 
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